BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Menurut Sugiono sebagaimana dijelaskan dalam buku
Hardani dkk, bahwa hakikat metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk meperoleh data/informasi sebagaimana adanya dan
bukan sebagaimana seharusnya, yang disertai dengan tujuan dan
kegunaan tertentu.® Adapun beberapa unsur dalam metodologi
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020-2021
yang dimulai sejak disahkannya proposal penelitian dan
persiapan penelitian hingga sampai pada pelaksanaannya.
Penelitian tentang analisis pemahaman mahasiswa tentang
manfaat penggunaan kartu ATM/Debit berlogo Gerbang
Pembayaran Nasional (GPN) dalam meningkatkan gerakan

nasional non tunai ini dilaksanakan di Kota Serang, yaitu

! Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,
(Yogyakarta: CV. Pustaka llmu, 2020), hal. 242.
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pada mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2017 sebagai

nasabah Bank Syariah Indonesia.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan kegiatan yang meneliti
tentang analisis pemahaman mahasiswa tentang manfaat
penggunaan kartu ATM/Debit berlogo GPN dalam
meningkatkan Gerakan Nasional Non Tunai, oleh karena
itu diperlukan subjek yang memenuhi ketentuan
(parameter) untuk dapat mengungkap permasalahan
dalam penelitian sehingga memungkinkan perolehan
data dalam penelitian. Adapun yang menjadi subjek
(informan penelitian) dalam penelitian ini adalah
mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2017 sebagai

nasabah Bank Syariah Indonesia.
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2. Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa S1
Jurusan Perbankan Syariah UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten angkatan 2017 sebagai nasabah
Bank Syariah Indonesia, adapun yang menjadi objek
dalam penelitian ini yaitu pemahaman mahasiswa
tentang manfaat penggunaan kartu ATM/Debit berlogo

GPN dalam meningkatkan Gerakan Nasional Non Tunai.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Berbeda halnya dengan penelitian kuantitatif,
bahwa dalam penelitian kualitatif tidak mengenal adanya
konsep populasi. Adapun hal yang sering disamakan
dengan populasi dalam penelitian kualitatif yaitu
dinamakan dengan situasi sosial. Dalam penelitian
kualitatif, dikatakan bahwa fokus penelitian merupakan
domain tunggal atau beberapa domain yang terkait
dengan situasi sosial. Penetapan hasil dari penelitian

kualitatif didasarkan pada keseluruhan data, yaitu
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dengan cara memerhatikan situasi sosial yang terdapat di
dalamnya. Adapun yang dimaksud dengan Situasi sosial
dalam penelitian kualitatif yaitu terdiri dari aspek tempat
(place), sumber informasi (informan penelitian), dan
aktivitas yang berinteraksi secara sinergis, serta
kemampuan peneliti dalam mengamati lingkungan
tempat penelitiannya. Dengan demikian, tidak adanya
konsep populasi pada penelitian kualitatif disebabkan
karena penelitian kualitatif berasal dari suatu fenomena
yang ada pada situasi sosial tertentu, sehingga hasil
penelitiannya hanya bermanfaat terhadap objek
penelitian untuk situasi sosial yang diteliti, dan tidak
berdampak pada suatu populasi.?

Adapun  Dberdasarkan  pengajuan  beberapa
pertanyaan (melalui google form) kepada mahasiswa S1
Jurusan Perbankan Syariah angkatan 2017 yang
berkaitan dengan keperluan informasi  populasi

penelitian, maka dapat diketahui bahwa jumlah

> | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan

Kualitatif, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 2020), hal. 142.
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mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah angkatan
tahun 2017 sebagai nasabah Bank Syariah Indonesia

yaitu diketahui sebanyak 22 orang.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian, atau subset
(himpunan bagian) yang menjadi perwakilan dari suatu
populasi yang akan diteliti.> Sedangkan pada penelitian
yang bersifat kualitatif, keterwakilan
(representativeness) sampel bukan merupakan tujuan
utama dari penelitian. Dalam penelitian kualitatif,
sampel dinamakan dengan sumber data, informan, atau
narasumber yang merupakan sumber informasi
penelitian. Sumber data yang akan diwawancarai dalam
penelitian  kualitatif ~ ditentukan secara purposive
berdasarkan dengan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh seorang peneliti.* Teknik purposive

sampling merupakan salah satu jenis teknik pengambilan

® Harinaldi, Prinsip-Prinsip Statistik Untuk Teknik dan Sains,
(Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 2.

* | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan
Kualitatif, hal. 143.



80

sampel pada metode non probability sampling.
Pengambilan sampel dalam metode penelitian kualitatif
tidak dilakukan dengan prosedur probability sampling
untuk  mendapatkan sampel yang representatif,
melainkan sampel dipilih dengan menggunakan teknik
purposive sampling.

Pada penelitian kualitatif, menurut Kresno dkk
sebagaimana dijelaskan dalam buku Buchari Lapau,
dikatakan bahwa sampel dipilih menurut prinsip tertentu
yang diantaranya sebagai berikut:®
a. Kesesuaian (appropriateness)

Peneliti dapat menentukan informan penelitian
dengan menggunakan prinsip kesesuaian
(appropriateness) yang bermakna bahwa pemilihan
sampel penelitian didasarkan pada pengetahuan
yang dimiliki oleh seorang individu berkaitan
dengan judul penelitian mengenai situasi masalah

atau fenomena yang akan di teliti.

® Buchari Lapau, Metode Penelitian Kesehatan: Metode Ilmiah

Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2013), him. 58-59.
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b. Kecukupan (adequacy)

Ukuran sampel dalam penelitian dengan metode
kualitatif tidak menjadi persoalan, namun yang
terpenting adalah kelengkapan data penelitian.
Prinsip kecukupan (adequacy) memberikan arti
bahwa perolehan data penelitian seharusnya
keseluruhan dari fenomena yang berkaitan dengan
masalah penelitian, sehingga variasi karakteristik
pada informasi (data) yang terkumpul diharapkan
akan memberikan perolehan gambaran dari

fenomena yang sedang diteliti.

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka dapat
dikatakan bahwa pada penelitian kualitatif dalam prinsip
pengambilan sampelnya tidak diperlukan keterwakilan
(representativeness), melainkan hanya diperlukan
prinsip kesesuaian dan kecukupan saja. Oleh karena itu,
dengan didasarkan pada prinsip kesesuaian tersebut, dan
telah tercukupinya data hasil penelitian berupa sudah

terjadinya data jenuh yaitu diperolehnya pengulangan
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data yang sama pada hasil penelitian, serta didasarkan
pada jenis penelitian kualitatif yang memiliki sampel
sedikit (tidak mewakili populasi), unik, dan bersifat
individual, maka adapun yang menjadi sampel
(informan) pada penelitian ini yaitu mahasiswa S1
Jurusan Perbankan Syariah UIN Sultan Maulana
Hasanuddin Banten angkatan 2017 sebagai nasabah
Bank Syariah Indonesia dengan jumlah informan
penelitian sebanyak 12 orang yang merupakan % dari
jumlah populasi yang ada. Pemilihan informan
penelitian ini didasari oleh ketersediaan dan kesiapan
mahasiswa untuk menjadi sebagai informan serta
beberapa kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti,
yaitu diantaranya yang sesuai dengan kebutuhan data
(purposive) penelitian, hal ini ditentukan sebagai dasar
kelayakan seorang individu untuk dapat dianggap
relevan menjadi informan dan agar diperolehnya data
yang tepat dalam penelitian. Beberapa ketentuan yang
harus dipenuhi oleh seorang informan penelitian

diantaranya yaitu:
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1) Bersedia sepenuhnya untuk berpartisipasi dan
memberikan keterangan dalam proses pengambilan
data penelitian.

2) Pengguna kartu ATM/Debit.

3) Nasabah  Aktif Bank  Syariah  Indonesia
(menggunakan kartu ATM/Debit untuk melakukan
kegiatan transaksi pembayaran lainnya selain
menabung)

4) Mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah UIN
Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun angkatan

2017.

D. Jenis Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
di atas, peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial
secara mendalam mengenai pemahaman mahasiswa
tentang manfaat penggunaan kartu ATM/Debit berlogo
GPN. Maka, pada penelitian ini peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang

dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan.®

® Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hal. 237.
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Adapun berdasarkan tujuannya, penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk
memberikan gambaran mengenai gejala-gejala, fakta-
fakta, atau kejadian-kejadian yang dijelaskan secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat yang terdapat

pada populasi atau bagian daerah tertentu (sampel).’

. Sumber Data Penelitian

Pengumpulan data dalam suatu penelitian dapat
dilakukan dalam berbagai setting (keadaan), berbagai
sumber, dan berbagai cara. Berdasarkan dari sumber
datanya, penelitian ini menggunakan sumber data primer
(utama) dan data sekunder (tambahan) yaitu sebagai
berikut:®
1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh

secara langsung dari sumbernya, pada penelitian ini

" Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hal. 54.

8 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hal. 247.
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data primer diperoleh dengan melalui observasi tidak
langsung dan wawancara. Adapun data Yyang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data
primer yang bersumber dari Mahasiswa S1 Jurusan
Perbankan Syariah UIN Sultan Maulana Hasanuddin

Banten angkatan 2017,

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung yang dapat dilakukan
diantaranya dengan melalui perolehan data dari orang
lain yang bukan sebagai subjek penelitian, perolehan
data dari kantor/lembaga/instansi yang dapat berupa
profil dan laporan, serta yang bersumber dari pustaka.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan data
sekunder sebagai data tambahan yang menunjang
untuk kepentingan kebutuhan informasi penelitian.
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh penulis

yang bersumber dari website Bank Indonesia (Bl),
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website Bank Syariah Indonesia (BSI), dan sumber

pustaka pendukung lainnya (jika diperlukan).

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah

yang paling strategis dalam suatu penelitian. Pada
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh penulis yaitu dengan melalui:

1. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah suatu teknik atau cara
mengumpulkan data suatu penelitian dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap
objek penelitian untuk dapat melihat gejala yang
sedang diteliti. Pengumpulan data pada penelitian ini
salah satunya dilakukan dengan melalui observasi
menggunakan jenis observasi sistematis, yaitu
observasi yang dilakukan dengan terlebih dahulu
menentukan secara sistematis faktor-faktor beserta

kategorinya yang akan diamati.’

® Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial,

(Surabaya: Media Sahabat Cendekia, 2019), him. 173-176.
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2. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah suatu teknik atau cara
pengumpulan data kepada narasumber (informan
penelitian)  sebagai  subjek  penelitian  untuk
memperoleh kebutuhan informasi penelitian, dan
wawancara berguna sebagai pelengkap dari teknik
pengumpulan data lainnya, serta wawancara berguna
untuk menguji hasil pengumpulan data lainnya.'
Teknik wawancara yang dilakukan pada penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh data yang terdiri dari
kutipan langsung (data primer) yang bersumber dari
Mahasiswa S1 Jurusan Perbankan Syariah UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten angkatan 2017 sebagai

subjek dalam penelitian ini.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data

dengan mencatat data-data yang sudah ada. Studi

10 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hal. 139.
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dokumen sebagai pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif.** Teknik ini digunakan untuk mempelajari
data yang mudah didokumentasikan, sehingga
diharapkan akan menghasilkan data yang berkaitan
dengan judul penelitian. Teknik dokumentasi pada
penelitian ini hanya akan digunakan oleh peneliti
apabila data perolehan dari hasil proses wawancara
dan observasi masih belum bisa mencukupi, sehingga
dibutuhkan pengumpulan data lanjutan dengan

melalui teknik dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, maupun  dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam suatu kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,

serta membuat simpulan sehingga dapat dipahami oleh

" Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hal. 150.
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diri sendiri maupun orang lain. Analisis menurut Miles
dan Huberman sebagaimana dijelaskan dalam buku
Hardani dkk mengemukakan bahwa analisis data kualitatif
dibagi ke dalam 3 tahap kegiatan, yaitu:*?

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data penelitian kualitatif dapat disederhanakan
dan ditransformasikan dalam berbagai cara dengan
melalui seleksi pada tahap reduksi data. Reduksi data
adalah bagian dari proses analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang
tidak perlu, serta mengorganisasikan data, yang
dilakukan dengan berbagai cara seperti melalui
ringkasan (uraian singkat), penggolongan ke dalam
suatu pola, dan lain-lain, sehingga pada akhirnya

dapat ditarik simpulan yang dapat diverifikasi.

2. Penyajian Data (Data Display)
Menurut Miles dan Huberman sebagaimana

dijelaskan oleh Hardani dkk dalam bukunya, bahwa

163-171.

2 Hardani, dkk., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, him.
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yang dimaksud dengan penyajian data adalah
sekumpulan informasi atau data hasil perolehan
penelitian secara tersusun, Yyang memberikan
kemungkinan dilakukannya penarikan simpulan dan

pengambilan tindakan selanjutnya.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion
Drawing)

Penarikan kesimpulan dalam suatu penelitian
merupakan pengambilan intisari dari hasil temuan
penelitian yang menggambarkan pendapat akhir
berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, atau
sebagai keputusan yang diperoleh berdasarkan pada
metode berpikir induktif atau deduktif. Simpulan
penelitian  berbeda halnya dengan ringkasan
penelitian, bahwa pada pembuatan simpulan
penelitian harus relevan dengan fokus penelitian,
tujuan penelitian, dan berdasarkan pada temuan-
temuan penelitian yang telah dilakukan interpretasi

dan pembahasan.
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H. Tahapan Penelitian
Berikut ini merupakan tahap-tahap penelitian pada
penelitian kualitatif yaitu diantaranya terdiri dari:
1. Tahap Pra Lapangan
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian kualitatif pada tahap pra-lapangan terdiri
dari 7 tahapan, diantaranya Yyaitu menyusun
rancangan penelitian, memilih tempat penelitian,
mengurus perizinan, menjajaki dan menilai tempat
penelitian, memilih dan memanfaatkan lingkungan
(informan), menyiapkan perlengkapan penelitian, dan
memperhatikan etika penelitian lapangan.®
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Menurut Moleong sebagaimana dijelaskan dalam
buku Albi Anggito dan Johan Setiawan, menyatakan
bahwa tahap pekerjaan lapangan pada penelitian
kualitatif diantaranya terdiri dari: (1) memahami latar

penelitian dan persiapan diri, (2) proses memasuki

3 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian
Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hal. 165-170.
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lapangan, dan (3) berperan serta dan melakukan
pengumpulan data.'*
Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis dan
penafsiran (interpretation) terhadap perolehan data
yang sudah dalam bentuk teks. Seluruh data penelitian
yang diperoleh  selanjutnya akan  diringkas,
diklasifikasi dan/atau dikategorisasi. lIde-ide yang
memiliki pengertian yang sama akan disatukan,
sehingga nantinya akan muncul beberapa ide dan
berkembang menjadi beberapa tema. Tema-tema ini
kemudian akan ditafsirkan atau diinterpretasi oleh
peneliti sehingga pada tahap akhir akan menghasilkan
suatu gagasan atau teori baru yang disajikan pada

laporan akhir penelitian kualitatif."

4 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian

Kualitatif, hal. 172-173.

15 JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan

Keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), hal. 20.



